
 

 

BABI 

PENDAHULUAN 

A. J.atar Belakang Masalab. 

Sckolah merupakan salah satu lcmbaga pcudidikan formal yang di dalamnya 

terdapat aturan secara sistematis, berprogram, memiliki sasaran yang jclas serta 

merupakan suatu proses kcgiatan belajar mengajar. Tiap lcmbaga pendidikan te.ntu saja 

mengharapkan agar lulusa.nnya berkualilas. llntuk mencapai kualitas yang diharapkan 

tcrscbut banyak faktor yang mcmpeng<Huhi siswa dalam proses belajar herprestasi. } 

/\gar pen£idikan tersebut dapat tercapai maka diperlukan ~eorang guru atau 

pendidik. Dalam proses mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

rnemhimbing , dan memherikan fasilitas bdajar bagi siswa-sisv.:a umuk mcncapai tujuan. 

Guru mempunyai tanggung jawab untuk mclihat segala scsuatu yang terjadi dalam kelas 

untuk membantu proses perkembangan anak dan prestasinya. 

Taraf pcndidikan suatu hangsa akan mcnentukan maju atau mundumya bangsa 

tersehut. Pendidikan penting artinya tcrutama dalam pembinaan dan pengembangan 

individu, masyarakaL dan hangsa. Dalam Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Nornor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 menetapkan : 

Pendidikan Nasional berfungsi meng~;...'Jllbangkan kemampuan dan membentuk watak scrta 
peradahan bangsa yang benn<rrtabat dalam rangka mencerdac;kan kehidupan bangsa, 
bertujuan uutuk berkernbanb'Tlya potensj peserla didik agar rnenjadi manusia yang hcriman 
dan bcrtaqwa kcpada Tulum Yang M"ha Esa, b~;...-rakhlak nulia, sehat, h~;...-rilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, -daJ, menjadi warga negara yang berdemokr.rtis serta bcrtanggw•g jawab. 

Menyadari arli pentingnya pendidikan scperti yang telah discbutkan di alas, maka 

pemerintah Indonesia terus berusaha meningkatkan mutu pendidikan, menyt:diakan 



 

 

:sarana dan pra:sarana, memperbahaw sistem pcngajaran, pergantian kurikulum dan lain 

lain. 

Pendidikan lentunya tidak akan datang dengan sendirinya, tanpa adanya usaha 

dan kcsadaran dari masyarakat Indonesia untuk belajar sehagai jalan untuk mendapatkan 

pcndidikan, teJUtama bagi gcnera.<>i yang tcrgolong usia sckolah. Pada umumnyll 

sescorang Lelah bd~jar sebeium dia memas\lki sekolab (pra sekolah), terutama 

pendidikan did:alam keluarga dan masyarakat. 

Pennasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa lndonesia dewasa ini adalah 

wndahnya kualitas pendidikan_ Hal ini dapat dilihat dari hasil UN tahun 2005 secara 

nasional jumlah siswa yang tidak lulus tingkat pendidik~ SMP/Madrasah Tsanawiah 

mencapai 6,96 % sedangkan ketidak lulusan ON untuk Sumatcra Utara sebesar 47,245 %. 

( SIB, 12 September 2005). I~ 

Hasil pengarnatan dan wawancara peniliti dengan kepala sekolah SMP Ncgeri 24 

Medan, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, nilai hasi1 l.JN 

masih dikatagorikan rendah untuk tahun pelajaran 2003 i 2004 basil rata-rata 6,6 , 

sedangkan 2004 I 2005 ha.sll rata-rata 6,8, standart UN mala pelajaran Pendidikan 

Kcwarganegaraan di SMP Negcri 24 Mcdan nilai rata.-rata.6,5. Dilihat dari peningkatan 

nilai rata-rata. hasil UN pada mata pelajaran Pendidikan Kcwargancgaraan masih rendah. 

Kenyataan membuktikan bahwa hasil belajar pad.a saat ini dikatakan sangatlah 

rendah mutunya. Hal ini tidak bisa dibiarkan berkelanjutan dan hams diatasi. karena 

pendidikan mempuiiya i peranan yang sangat menentukan bagi perkcmbangan dan 

perv.1~j udan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan ncgara. 
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Agar rnata pdajaran Pendidikan Kewarganegaraan memenuhi harapan 

masyarakat, terdapat bebcrapa kriteria yang per!u dipenuhi oleh mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan bagi proses pcmbelajarannya, yaitu penegasan tuj uan 

pembclajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk mewujudkan warga negara yang kritis 

dan ioyal kepada bangsanya, kejelasan bidang keilmuan yang diguM.k.an untuk 

pembahasan materi Pendidikan Kewarganegaraan, dengan pitihan stratcgi pembelajaran 

yang kons1sten dcngan maieri, s esuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan 

Kewa rganegaraan . 

Namun kenyataannya kl:gagalan mata pelajaran Pcndidikan Kewarganegaraan 

sccara substantif tidak tercncana daf2_ terarah mencakup_matcri dan pcmbahasan yang 

lebih terfokus pada pendidikan demokra.<;i dan ke\varganegaraan, matcri yang ada 

umumnya berpusat pacta pembahasan yang hersif~tt idealistik, legalistik, dan nonnatif 

asamya poten~ila bagi pcndidikan dernokrasi dan pcndidikan 

kewarganegaraan fiaak berkembang karena pendekatan datam pembclajaran bcrsipat 

indokrinatif, monologis dan tidak partisipatif dan sub.Jeknya lcbih teorctis dari pada 

praktis, akibatnya terdapat perbedaan yang jelas antara tcori dan wacana yang dibahas 

dengan realitas sosi~l politik y<mg ada. :;...r 

Sehubungan dengan hal di atas. guru mcmpunyat peranan penting dalam 

memajukan pcndidikan, sehingga kuatitas pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas 

gurunya. Maka dalam hal ini pembangunan sumher daya manusia guru sangat 

diutamakan yang nantinya dapM berirnbas atau berpengaruh pada kualitas siswa. Dengan 

demikian guru dalam hal ini hams jeli dan memanfaatkan strategi apa yang hams 
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dilakukannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, juga harus dapat memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ter.sedia disekolah. 

Dalam simpuian pcnelitian Gardner dalam Santyasa (2002) yaitu sesuatu yang 

menghalangi pemahaman siswa hingga merasa sulit dalam belajar ialah faktor tcntang 

pcmilihan strateg1 pcmbelajaran yang k.urang tepal, dan discbutkan pula kebanyakan di 

dunia ini pembdajaran berorientasi pada umla!J' ways knowing. Gardner (2002 : 2) juga 

mengungkapkan bahwa kcsalahan yang bersifat teknis dan substa.nsial sangat berpeluang 

menimbulkan miskonsepsi di kalangan siswa. f iff 

Salah satu altematif strategi dalam memanlaatkan pcluang di atas yaitu dcngan 

stratcgi pembclajaran berbasis pada siswa, dengan sistem pengajaran ini dapal 

memperbaiki prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan baik aspek kognitit~ afektif, 

maupun psikomotorik. Surnber belajar stswa dalam mempelajari Pendidikan 

Kcwarganegaraan di SMP pada umumnya adalah buku paket atau buku-buku pedoman 

yang beredar di pa.~aran. Sedangkan gun1 bidang studi rnenyusun rnateri dari sumber 

bahan yang sama dengan rnenggunakan panduan yang sudah dibakukan yang dikenal 

dcngan istilah PPST ( Proscdur Pengembangan Sistem lnsnuksional ). Prosedur ini 

mcmberikan proses belajar siswa yang berbasis kepada tujuan dan menitik beratkan 

kepada kegiatan siswa di dalam kelas. Hal ini pcrlu diperhatikan gum dan para 

pengembang instruksional, karena setiap individu mempunyai karakteristik yang khas, 

maka dalam rneneta.pkan atau mengembangkan suatu model pembelajaran kar!'lkteristik 

awa1 siswa pcrlu dikctahui. Kcmampuan awal siswa sebelum pembelajaran berlangsung 

perlu diketahui agar tingkat pencapaian h~juan pembelajaran dapat dievaluasi dengan 

baik. 
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Untuk mcmpelajari se..'iuatu diperlukan scjumlah pengctahuan :scbagai dasar 

pcnnulaan yang lazirn disebut bahan apersepsi atau " entry behavior '' yaitu kelak-uan 

berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebelurn kita memasuki babak baru dalam 

pelajaran (Nasntion S, 1982 : 60)_ Kemampuan awal sisv,;a dapat rnempcngaruhi proses 

belajar, j ika tingkat kemarnpwmnya rendah tetapi rnasih dilanjutkan ke pelajaran 

bcrikutnya tentu dapat menurunkan hasil belajar. Siswa yang sudah pemah menerima 

suatu meter! pelajaran c-enderung bos~1 atau bahkan kura.ng responsd~ sebalikn.ya siswa 

yang bclum pernah akan lebih responsif terhadap pelajaran haru. 1 f ~ 
Kemampuan awal siswa dalam suatu kdas .-.angat helerogen, artinya dalam suatu 

kelas ada yang sud~1 menguasai materi yang akan diajarkan, ada yang sedikitmt::nguasai, 

dan ada yang belum mcnguasai sama sekali maten yang akan diajarkan di kelas. Karena 

itu,bila guru tidak mcngetahui keheterogenan sisv.·a yang diajamya akan dapat 

mengakibatkan k.clumpok sis·wa yang belum menguasai pe,aj<lnlll akan ketinggalan, ~crta 

tidak dapat mengikuti pelajaran yang diberikan guru. Bagi kelompok sisv.'a yang sudah 

menguasa1 pelajaran akan timbul kebosanan, karena materi yang diajarkan sudah 

dikuasai. J J 
Pada proses belajar-rnengajar peranan guru rnerupakan variabcl utama dalam 

mcncapai basil belajar siswa yang baik, dengan demikian guru harus dapat 

merencanakan, mengorganisasikan, mengelola proses belajar-mengajar sedemikian rupa 

sehingga bahan yang dibcrikan dapat dicerna dan dikuasai siswa. Gum dapat mendesain 

p.::mbelajaran dan menciptakan situasi belajar yang baik dengan teknik mengajar yang 

sesuai. Dalam hal strategi pcmbelajaran berbasis pada siswa, maka siswa dapat belajar 

lebih kreatif dan dapai belajar sesuai dcngan keccpatannya. Demikian juga pemberian 
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umpan balik, diharapkan dapat memp0rbaiki pre."tasi belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan baik aspck kognitif, afektif, rnaupun ps1kimotorik. Menun1t Hill (1980) 

umpan baiik diberikan sehagai interaksi antara guru dan siswa mengenai hasii latihan 

atau ujian yang diperolch dalam belajar. Dengan mengctahui kcsalahan itu sisv.'a dapat 

mcmperbaiki pada pelajanm herikutnya (Benne dan David, 1975 ). I ~ 

I3erda.sarkan uraian di atas, dalrun pembclajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

materi harus disesuaikan sc.demikian r upa sehingga pengajaran lebih berbasis kepada 

sis\.va dan konscp kewarganegaraan yang di~ju dapat dicapai serta kcrnampuan awal 

yang dimiliki s iswa sehagai salah satu hakat dapat teref'lli.Sa$i . 

B. ldentifikasi MasaJah 

13erdasarkan Jatar belakang masalah yang telah diuraikan pada bahagian tcrdahulu 

maka ada banyak faktor yang mcmpengaruhi hasil belajar. Hal ini dapat ditinjau dari 

berbagai komponen proses bdajar-me; gajar, seperti guru, sarana prasarana, media dan 

masih banyak kompon~n lainnya. Untuk lebih akuratnya penelitian yang dilakukan maka 

permasalahan-permasalahan yang ditel iti adalah ( 1) Bagaimanakah strategi 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang telah d ilakukan pada S.MP Negcri 24 

Medan ? (2) Bagaimanakah basil belajar yang dicapai dcngan menggunakan strategi 

pcmbelajaran tcrsebut ? (3) Apakah dengan strategi pembelajaran berbasis pada siswa 

meningkatkan kualitas hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan dari pada pembclajaran 

berbasis guru? (4) Adak.ah pengaruh kcmampuan a.wal siswa terhadap hasil belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan di SMP? (5) Selanjutnya apakah kemampuan awa1 tinggi 

akan mcmperoleh hasil belajar Pcndidikan Kewarganegaraan yang lebih tinggi 

6 



 

 

dibandingkan dcngan siswa yang memiliki kcrnampuan awal rendah ? (6) Strategi 

pe.rnbelojaran yang manakah baik digunakan bagi siswa yang memili.ki kemampuan awal 

berbcda ? (7) 1\pakah ada interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

Lt:rhadap ha<;il helajar Pcndidikan Kewarganegaraan ? 

C. Pembatasan Masahlh 

Dari pcnuasaiahan yang telari" dikemukakan dalam identifikasi ma~alah tcrdahu!u 

perlu dihata<;i sehingga lebih terfokus dan iebih terarah,, hal ini sangat diperlukan setiap 

plmelitian agar kcgiatan pe.nelitian selalu menuju kepada masalah utam~mya, dan dapat 

me nghindan penelitian daiam pengu~pulan data yang sa-sia sehingga tidak terjadi 

pemahaman yang berbe-da-beda. p.- -~'$l,. 

Untuk menghindari kesimpang s.iuran menyelesaikan pcnelitian, rnaka sangat 

Agar penelitian lebHi terarah untuk tujuan yang ingin dicapai maka penuhs membatasi 

masalalmya : ( 1) stratcgi pembelajaran dibatasi pada strategi pembelajaran berbasis pad a 

siswa dan strategi pernbelajaran berhasis pacta guru, (2) karekteristik siswa dalam hal ini 

dibatasi pada kemarnpuan awal siswa (tinggi dan rcndah), (!l) hasil bclajar mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dibatasi pada ranah kognitif yang ditujukan untuk kelas 

Vll SW Ncgeri 24 Medan. Hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan meliputi 

Partisipasi rnasyarakat d.alam pelaksanaa.n otonomi daerah, Peraturan perundang-

undangan Nasional, lnstrumen Nasional Hak Azasi Manusia, dan Kcmerdekaan 

mengcluarkan pendapat pada kelas VII SMP Negeri 24 Medan. 
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Alasan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang diambil adalah sebagai 

\Vahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampii, dan berkarakter yang 

setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan meretleksikan dirinya da!am kebiasaan 

berpikir dan berttndak sesuai dcngan amanat Pancasila dan UUO i945 

f~ ~)~: 
D. Rumusan 1\'Iasalah ~ 

I• . 0 

Bcrdasarkan pembaiasan masalah, maka masaiah penelitian In! dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Apakah si:swa SivfP kclas VTl yang diajar dengan strategi pe mbelajaran berbasis pada 

siswa akan mcmperoleh hasil beiajar Pendidikan Ke\.varganegaraan yang lebih tinggi 

dihandingkan dcngan siswa yang dtajar dengan menggunakan strategi pembeiajaran 

berhasis pada gun1 ? \1~ gu: !H;. :J 
2. Apakah StSWa S1vtP keias VII yang memiliki kemampuan a.wal tinggi akan 

memp~roleh fiasil bclajar Pcndidikan Kewarganegaraan yang lebih tinggi 

dibandingkan dcngan siswa yang memiliki kcmampua n awal rendah ? 

3. Apakah ada inteTaksi a.nt.ara strategi pembelajaran dan kemampuan awal dalam 

nwmpengaruhi ~si l bela jar Pcndidikan Kewargancgaraan siswa SMP kelas Vll ? 
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E. Tuju~n Penclitian 

Tujuan merupakan hal pcnting pada setiap kcgiatan atau peker:jaan. Tanpa 

mengctahui apa tujuan yang akan dicapai, tentu kita tidak mengetahui arah mana yang 

akan d itcrnpuh untuk mencapainya. Bertitik to!ak da ri rumusa.n rnasal.ah dalam mencapai 

kebcrhasilan dari penclitian yang akan di laksanakan, maka yang akan rnenjadi tuj uan dari 

pcn~litian i ni adalah : J J ,. 0 / 

I . Untuk meng<::tahui apakah s1.swa SMP kclas VU yang diajar dengan strategi 

pembclajaran h~rbasis pada siswa akan mcmperoieh hasil belajar Pendidikan 

Kewargam:gan·1au yang lebih tinggi d ibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 

menggunakan stratcgi pemhelajaran _ berbasis pada gl.lfu. 

2. Uruuk mengctahui apakah sis\ll-'8. kdas Vll yang memiliki kemampuan awal tinggi 

akan rnemperok:h hasil bdajar Pcndidikan Kewarganegaraan yang lehih tinggi 

dibandingkan dengan sisv.a rnemilik i kcrnampuan av.al rendah. 

3. Untuk mengt:tanui apakah ada interaksi antant strategi pembei~iaran dan kemampuan 

awal dala.m mempengaruhi hasit belajar !!cndidikan Kcwarganegaraan siswa SMP 

kelas Vli. 

F. ~hlnfaat Penelitian. 

Secara praktis basil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

ada tidaknya pengaruh stratcgi pembclajaran berbasis pada siswa untuk memudahkan 

s isv,ra bel~jar, disamping itu hasil penclitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi tcntang ada tidaknya pengaruh kemampuan awa\ yang berheda terhadap basil 

hel~jar Pendi dikan Kcwarganegaraan Sccara teoretis diharapkan penelitian ini 

menambah khasanah i lmu pengetahuan untuk dapat memperkcnalkan pcnerapan 
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p0ngelolaan pemhelajaran d~ngan stratcgi pembclajaran berbasis pada siswa dan 

hubungannya dengan karakieristik .s1swa sebagai salah satu altematif strategi 

pembeiaJaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil beiajar Pendidikan 

Kewargancgaraan. 
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